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RINGKASAN

Bantuan pangan non tunai (BPNT) ialah Bantuan yang diberikan secara langsung kepada
penerima bantuan. Bantuan tersebut diberikan langsung melalui rekening penerima bantuan.
Bantuan ini hanya bisa digunakan untuk membeli bahan pokok kebutuhan rumah tangga di E-
warong yang telah bekerjasama dengan Bank Himbara. Program bantuan ini di harapkan mampu
memberikan dampak positif bagi keluarga penerima manfaat atau bantuan guna meningkatkan
kesejahteraan dan ekonomi masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif,
berdasakan teknik data sekunder dan primer. Hasil yang di dapatkan dari penelitian ini yang
terdiri dari indikator 1. Pemahaman Program, 2. Tepat sasaran, 3. Tepat waktu, 4. Tercapainya
tujuan, dan 5. Perubahan nyata. Faktor pendukung meliputi tim atau pendamping program
BPNTdan infrastruktur yang memadai seperti ketersediaan agen atau E-warong, Bank himbara,
dan jaringan internet. Faktor penghambat atau kendala adanya (double kredit) agen atau E-

warong dinyatakan memiliki hutang atau minus.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemiskinan suatu permasalahan di suatu negara khususnya di indonesia. Kemiskinan di picu
suatu kondisi ketidakmampuan masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya. Penyebabnya
diantara lain tingkat pendidikan yang rendah, kurangnya lapangan pekerjaan, kurangnya
perhatiandari pemerintah dan lain sebangainya. Dengan demikian hal ini dapat memicu
pertumbuhan kemiskinan yang terus meningkat. Dari data Badan Pusat Statistik Tahun 2018
salah satu kota yang mempunyai permasalahan kemiskinan yaitu Kota Batu dengan indeks
kemiskinan 3,89 persen. Jika di bandingkan indeks kemiskinan kota batu tahun 2017 sebesar
4,31 persen. Maka dalam kurun waktu 1 tahun Kota Batu terjadi penurunan kemiskinan sebesar
0,42 poin. Sehingga dalam kurun waktu 1 tahun tersebut Kota Batu mampu meminimalisirkan
indeks kemiskinan tersebut.

Penurunan tingkat kemiskinan tersebut dikarenakan peran dan tanggung jawab dari
pemerintah guna memperbaiki kualitas hidup masyarakat yang lebih baik dengan mengeluarkan
kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan pengentasan kemiskinan di antaranya di Program
BPNT. Program tersebut diharapkan mampu mengurangi beban perekonomian masyarakat dan
memenuhi kebutuhan pokok. Program BPNT merupakan program bantuan pangan non tunai
yang diberikan kepada penerima bantuan atau keluarga penerima manfaat (KPM) dengan
penyaluran langsung ke rekening penerima bantuan sebesar Rp. 110.000-, setiap bulannya.
Nantinya dapat ditukarkan dengan bahan sembako seperti beras, telur, minyak goreng dan lain
sebagainya di E-warong yang sudah di tentukan atau yang bekerjasama dengan Bank Himbara.

Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) ialah program pengganti program Beras
Sejahtera (Rasta) yang memiliki permasalahan diantaranya : 1. Rumah tangga yang seharusnya
menerima Program Rasta tetapi tidak menerima. 2. Rumah tangga yang tidak berhak menerima
program Rasta justru mendapatkan bantuan program rasta. 3. Keterlambatan pendistribusian
bahan pangan. Dari permasalahan tersebut dari tahun 2016 sampai tahun 2017 pemerintah terus

berupaya menggantikan program Rasta ke Program BPNT.



1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana Efektivitas Penerapan Program BPNT ?

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Program BPNT ?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Efektivitas penerapa program BPNT terhadap peningkatan
kesejahteraan sosial masyarakat.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Efektivitas penerapan program

BPNT terhadap peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat secara Teoritis
Bisa menambah wawasan kepada semua pihak hal-hal yang berkaitan dengan efektivitas
penerapan program BPNT terhadap peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat.
2. Manfaat secara Praktis
a. Bagi pemerintah dapat menjadi bahan referensi dan acuan terutama dalam
pembuatan regulasi untuk melaksanakan pembuatan program BPNT terhadap
peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat.
b. Bagi masyarakat penelitian ini di harapkan dapat berguna untuk tambahan ilmu
pengetahuan tentang efektivitas penerapan program BPNT terhadap peningkatan

kesejahteraan sosial masyarakat.
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